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ABSTRAK

Judul : Studi Pemikiran Fatimah Mernissi tentang kedudukan
perempuan dalam Keluarga
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Tahun : 2003

NIM : 98353153

Penelitian yang berjudul “Studi Pemikiran Fatimah Mernissi tentang kedudukan perempuan dalam
keluarga” ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemikiran Fatima Mernissi tentang
kedudukan perempuan dalam keluarga, serta menjelaskan pengaruh atau konsekuensi logis
pemikiran Fatimah Mernissi terhadap hukum Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitik dengan bercorak library (kepustakaan), yakni semua berdasarkan pada
bahan-bahan tertulis, baik berupa buku, ensiklopedi, kitab, jurnal, majalah dan lain-lain, dengan
menggunakan pendekatan sosio-historis, serta menggunakan teknik pengumpulan data literer. Selain
itu penelitian ini menggunakan analisis data deduktif dan induktif.Dari pemaparan yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa: a) yang dilakukan Mernissi dengan kritik sejarahnya adalah dalam
rangka membebaskan kaum perempuan dari keterkungkungan tradisi patriarkhi yang bertopeng di
balik doktrin-doktrin agama yang sesungguhnya hanyalah social construction. Sesungguhnya
kedudukan perempuan (istri) dan laki-laki (suami) dalam keluarga adalah setara, mereka mempunyai
hak dan kewajiban yang sama. Di mana hak seorang istri merupakan kewajiban suami sedang
kewajiban istri merupakan hak suami. Mereka adalah sebagai mitra yang saling melengkapi satu
sama lain.b) adanya tindakan deskriminatif terhadap perempuan, menurut Mernissi adalah hasil
konstruksi social dan merupakan rekayasa masyarakat patriarchal untuk melanggengkan kekuasaan
mereka. Persoalan ini tidak ada hubungannya sama sekali dengan tradisi Islam yang sebenarnya. Jika
hak-hak perempuan merupakan “masalah” bagi kaum laki-laki, hal itu bukanlah karena al Qur’an
ataupun Nabi, bukan pula karena baju Islam. Melainkan semata-mata karena hak-hak tersebut
bertentangan dengan kepentingan kaum laki-laki. Hal ini kemudian dikukuhkan oleh keinginan kaum
laki-laki membuat penafsiran yang menguntungkan laki-laki.c) adanya anggapan bahwa Islam
tampak diskriminatif atau bahkan misoginis terhadap perempuan disebabkan oleh asumsi-asumsi
teologis yang keliru dari pemahaman sejarah yang disakralkan. Sebab oleh adanya penafsiran yang
bias patriarkhi dan juga oleh pengaruh-pengarih tradisi Yahudi dan Kristen yang masuk lewat hadis-
hadis yang dikategorikan sebagai hadis yang berbau israilliyat. Menurut Mernissi kedudukan laki-
laki dan perempuan (suami-istri) adalah sama dalam keluarga tidak ada perbedaan antar keduanya
yang membedakan adalah tingkat ketagwaannya kepada Allah SWT.d) dalam pemikirannya la selalu
menggunakan al Qur’an sebagai tolok ukur, karena manurutnya al Qur’an adalah satu-satunya
sumber nilai tertinggi dan dijamin otentitasnya oleh Allah SWT sendiri. Dengan sikapnya yang
terlalu bersemangat sehingga berimplikasi pada hasil pemikirannya yang terkesan emosional.
Bagaimanapun juga Mernissi adalah manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan.
Namun hal ini tidak mengurangi apresiasi terhadap hasil pemikirannya yang berpengaruh pada
perkembangan hukum Islam di Indonesia. Seperti halnya pemikirannya tentang perempuan yang
dilarang untuk ikut terlibat dalam urusan public. Jika perempuan melanggarnya, maka dia dianggap
telah merusak tatanan kehidupan laki-laki. Karena menurut masyarakat patriarchal area perempuan
adalah area domestic. Hal ini pulalah yang kemudian ditujukan terhadap keputusan politik yang
melarang perempuan menjadi pemimpin.

Key word : Wanita, Perempuan dalam keluarga, Fatimah Mernissi
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MOTTO:

“Wanita yang saleh, 1alah yang taat kepada ALLAH lagi memelihara diri ketika
snaminya tidak ada oleh karena ALLAH telah memelihara mereka™.
(Q.S. An-Nisa’: 34)

“Musa berkata kepada kaumnya: Mintalah pertolongan kepada ALLAH dan
sabarlah. Sesungguhnya bumi kepunyaan ALLAH diberikannya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-Nya. Akibat vang baik adalah bagi orang vang
tagwa”.

(Q.S. Al-A’raf> 128)

“Katakanlah: sesungguhnya salatky, thadahku, hidupku dan matiku semuanya bagt
ALLAH Tuhan Semesta Alam™.
(Q.S. Al-An’am: 162)

Belajarlah untuk menjadi sukses dan yakinlah bahwa dini kita diciptakan untuk
menjadi sukses.
(Pepatah}

Setiap Zaman Mempunyai Bintang.
(Pepatah)

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

@ Avyahanda dan Ibunda tercinta atas
pengorbanan, cinta, kasth, sayang, do’a
vang tiada putus dan segalanya dem:
masa depanku.

4 Paklek dan Bulekku yang selama int telah
memberikan motivasi, semangat,
dorongan dan do’a.

% Adikku tersayang Andi dan adik-adik
sepupuku; Henny, [in dan Leo atas Kasih
savang dan “godaannya’ selama in1

= Untukku dan masa depanku.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wacana keperempuanan yang diarttkulasikan oleh gerakan feminis
tengah menggejala bukan saja pada negara-negara sekuler di Barat, tewapat lahir
gerakan ini, tetapi juga di negara-negara Istam, seperti Pakistan, Marokko dan
lain-lain, tidak ketinggalan pula negara yang dikatakan semi — sekuler seperti
Tndonesia. Menurut Fatima Mernissi dalam karyanya Women and Islam : An
Historical and Theological Enguiry, bahwa gerakan feminis sesungguhnya telah
dipelopori oleh Islam sejak kelahirannya pada masa Rasul Muhamomad S.AW.
Penyimpangan sejarah dilakukan oleh penguasa-penguasa setelah beriakunya
mass kenabian "

Catatan sejarah mengungkapkan bahwa Islam iahir dalam kechidupan
masyarakat jahiliyah yang sangat merendahkan harkat dan martabat kaum
perempuan. Sebelum Islam datang kedudukan kaum perempuan, hanyalah
dijadikan objek yang dilecehkan di jalan vang seringkali menjadi sasaran
komoditas perbudakan dan seksual” Pandangan yang diterima oleh kebanyakan
omgwaMﬁmeﬁhatpemnpuaﬂsebagaipmg!m&mgkemajuantmﬁama,di

saat peperangan.

U Eatirnn Memissi, Women ond Isiom : An Historicol ond Theological Enguiry, (Oxford:
Basil - Blackwell, 1991), him 24

2 Fatiron Mernissi, Womita di dofam Isiom, Tesj. Yaziar Radianti, Cet 1. (Bandung °
Pusteka, 1994), Wim. 229, .
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Secara historis telsh terjadi dominasi laki-laki dalam semua masyarakat di
sepanjang zaman, kecuali dalam masyarakat matriarkhi, yang jumlahnya tidak
seberapa. Perempuan dianggap lebih rendah daripada laki-laki, sehingga dari sim
muncullah ketidaksetaman antara laki-laki dan perempuan” Pama pengamat
masalah-masalah perempuan dan keperempuanan akhimya berkesimpulan bahwa
sepanjang sejarah peradaban manusia, peran perempuan febih menonjol dalam
bidang domestik, baik sebagai istri maupun sebagai ibu rumah tangga.”

Ketidakadilan perlakuan terhadap perempuan baik dalam kehidupan
masyarakat maupun pada lingkungan yang lebib kecil yaitu keluarga masih sering
ditemukan. Seperti, suami seringkali membebankan sefuruh urusan rumab tangga
kepada pundak istrinya, scbagaiman sebagian masyarakat Indonesia menganggap
sebagai kewajiban den babkan kodrat perempuan yamg pada akhimya tegadi
konotasi vang meragikan bagi kaum perempuan. Hal ini memang rasanya sangat
menyedihkan dan bahkan sangat memalukan karena sampai terjadi di dunia Islam.
Sebab pada saat yang bersamaan al-Qur'an sebagai kitab sucinya secara normatif
sangat menghargai perempuan. Ini terlihat bagaimana al-Quran samgat tegas
memandang laki-laki dan perempuan equal” yang menjadi salah satu misi
kedatangan Islam. Oleh karena itu membicarakan masalah perempuan dalam
rangka upaya perubahan yang mengarah kepada terwujudnya sistem atau pranata
sosial yang secara gender lebih adil dan egaliter, tetap merupakan hal yang

signifikan,

3 Ashehar Al Engineer, HakJigk Perempson dalam Islom, Ter. Farsd Wapdi dan Cia
Farkha Assegaf cet 2, {Yogyakaria 1 LSSPPA

% Yunahar flyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir A-Quran Kiasik dan Kontemporer,
{Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997}, him. 290

) Aminah Wadud Muhsin, Qur'an and Women, { Kuada Lumpar - Fajar Baki SDN.
BHD, 1922), him 127, v




Pertanyaan yang kini muncul adalah sejaubmana sebenarnya pengakuan
Islam terhadap Aharkat dan martabat perempuan serta status apa yang telah
diberikan al-Qur'an kepada perempuan. Apakab status yang setara afau siatus
yang lebib rendah?. Pertapyaan ini muncnl karepa di satu pibak islam
menyatakan kesetaraan, dan di lain pihak terkesan memberikan kedudukan yang
berbeda antara laki-laki dan perempuan dalam banyak hal. Dalam bidang hukum
keluarga misalnya, lelakilah yang berhak menikahi, sedangkan perempuan
statusnya sebagai vang dinikahi. Mahar atau maskawin diserabkan oleh laki-laki
kepada perempuan, bukan sebaliknya. Dan scbagai obyek perempuan yang akan
dinikahi boleh dilihat bagian tubuhnya atau diinspeksi oleh calon swaminya,
seperti layaknya barang yang ada dalam proses penawaran. Karena lelaki adalah
yang bertindak sebagai subyek dalam pernikahan, maka lelaki pulalah yang
berhak menjadi subyek dalam perceraian. Perempuan tidak boleh menuntut
perceraian, maksimal yang bisa dilakukan adalah mengajukan mosi tak percaya
pada gadi.

Hal inilah vang menyebabkan adanya gerakan emansipasi yang dinamakan
sebagai gerakan feminisme yaita gerakan yang menginginkan keadilan dan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Para pendukung gerakan ini
menggunakan analists gender untuk mencapai keadilan serta menempatkan
perempuan dalam posisi yang setara dengan laki-laki, sehingga tidak ada
perbedaan-perbedaan yang diskriminatif Analisis gender ini menginginkan
sebuah tatanan sosial yang egaliter sekaligus mengenyahkan tatanan sosial yang
timpang atau tidak adil. Analisis gender ini berlaku dalam berbagai tingkat yang

meliputi individy, kelnarga dan masyarakat.




Wacana feniang perempuan, secara umnun memang unik dan menarik,
antara lain karena sangat kaya perspektif dan melibatkan pendekatan dan disiplin
ilmu vang beragam. Dengan demikian banyak bermunculan pemikir-pemikir
muslim yang mengkaji masalah relasi antara laki-laki dan perempuan. Di
antaranya adalah Ashghar Ali Engineer, Amina Wadud Muhsin, Riffat Hasan dan
Fatima Mernissi. Dalam diskursas modern mereka dikenal sebagai feminis-
feminis muslim® Dan mereka adalah para feminis yang menunjukkan sifat
keserjusannya ingin memperjuangkan kesetaraan status antara laki-laki dan
perempuan,

Tulisan i dimaksudkan untuk membahas pemikiran Fatima Mermissi
tentang kedudukan perempuan dalam keluarga. Dalam kebanyaskan Kkarya-
karyanya, ja sering menggugat hubungan negara, agama dan kehidupan
perempuan. Ia berangkat dari kondisi yang ia saksikan di negara kelahirannya,
yang ia nilai masih banyak mengeluarkan kebijakan-kebijakan dan prakiek yang
kurang menghargai perempuan. Dalam karyanya juga banyak menghadirkan
hadis-hadis misoginis. Salah satu hadis yang ia sebut misoginis adaiah yang
menyatakan posisi perempuan sama dengan anjing dan keledat sehingga
menbatalkan salat seseorang ¥

Telaah Mermissi terhadap permasalahan perempuan (istri} dalam keluarga
ini dijelaskan melalui konsep ruang dan /fijab yang dikajinya. Menuruinya, hijab
merupakan instrumen pembatasen, pemisahan dan pengucilan ferhadap

perempuan dari tuang publik dan baginya merupakan bentuk pemahaman

5 Yimahar Hvas, Feminisme.. him4
? thid  bim. 5.
® Faima memisst, Wanite df dalam fefom, bl 82,




keagamaan dominan (yang notabene dikuasai oleh laki-laki).”” Konsep ruang dan
hijab ini menyebabkan perempuan tidak dapat bergerak bebas di luar rumah
karena mereka selalu dalam pengawasan kepala keluarga (suami). Seorang Kepala
keluarga ini memiliki hak tunggal atas tubuh perempuan sekaligus kontrol
monopoli atas seksualitas dan reproduksi mereka. '”

Dengan mencoba mesekonstruksi sejarah islam, schingga tercipia sebuah
pranata sosial yang bebas dari bias-bias kepentingan yang mehingkupinya. Dalam
diskursusaya ini, Mernissi menggambarkan bahwa ajaran agama bisa dengan

| mudah untuk dimanipulasi. Pemahaman agama telab tereduksi karena kentalnya
budaya pairiarkhis yang menyebabkan perempuan sefalu berada dalam posisi
subordinat. Sehingga tanpa adanya pembongkaran fradisi yang dianggap sakral
oleh masyarakat selama ini yang melahirkan kecenderungan-kecenderungan
misoginis, perempuan akan terdiskriminasi.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa mengapa Fatima Mernissi menjadi
kajian utama dalam penelifian ini. Dengan paradigma yang cukup kontroversial,
berbeda dengan Riffat Hasan dan Amina Wadud Muhsin dengan dasar teori
feminisnya, Fatima Mermissi menggunakan metode historis — kontekstual, yaitu
dengan memeriksa ketepatan makna kata, melakukan peninjauan atas konsistensi
ﬁloseﬁsdmipenafsﬁmyangtelahadadanpﬁnsipdisymgmenﬁasarkansisi atas
keadilan. Tertarik akan hal ini, penulis bermaksud mengkaji lebih dalam tentang
kedudukan perempuan dalam keluarga. Sedangkan alasan perualis menghadirkan

penmikiran tokoh imi adalah adanya harapan bahwa pada nantinya dapat

% Jbid., him 128.
% Fatima Mernissi, Pemberontakan Wanita, Teri. Ralamam Astuii, cet. 1, (Bandung :
Aizan, 1999) him. 104, ‘




mengungkapkan persoalan gender secara lebih objektif, karena selama i
perempuan jarang sekali dilibatkan untuk membicarakan persoalan mereka
Padabal mekaiah yang tentunya lebih banyak tahu tentang apa yang mercka
alami.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, penulis dapat merumuskan
pokok masalah vang akan dibahas dalam penchitian i, yaitu -
Bagaimanakah kedudukan perempuan sebagai istri dalam keluarga menurat

pandangan Fatima Mernissi ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelifian

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikuf

1. Mendeskripsikan dan menganalisis pemikiran Fatima Mernissi tentang
kedudukan perempuan dalam keluarga.

2. Untuk menjelaskan pengargh atsu konsekuensi logis pemikiran Fatima
Mernissi terhadap hukum Islam.

Adapun kegunaan penelitian i adalak -

1. Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan pada wmumnya dan khususnya
bagi para peminat studi tentang masalah perempnan.

2. Memberikan kajian alternatif terhadap kajian vang berkembang selama int

dalam bidang kedudukan perempuan dalam Islam.




D. Telaah Pustaka

Kajian tentang gerakan pembaharuan perempuan telah banyak beredar di
kalangan masyarakat, baik berupa buke maupun tutisan-tulisan lepas di media
massa. Hal ini berbarengan dengan semakin meningkatiya kesadaran masyarakat
akan kesetaraan kedudukan perempuan dan laki-laki pada segala kehidupan
bermasyarakat.

Dalam merespon persoalan kedudukas perempuan dalam Islam,
sepengetahuan penulis setelah melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap
karya ilmiah (skripsi) ada satu skripsi yang mengkaji pemikiran Fatima Mexnisst,
yaitu skripsi yang ditulis oleh Emi Fatmawati yang berjudul Pemikiran Fatima
Mernissi fentang Konstruksi Seksual dolom Hikum Jslom. Skripsi ini berisi
tentang bagaimana konstruksi metodologl yang ditawarkan Fatima Mernissi seria
apa dan bagaimana konstruksi pemikiran Fatima Memisst tentang konstruksi
seksual dalam hulum Islam, implikasinya serta konsekuensinya terhadap hukam
Islam. Selain skripsi terdapat artikel dalam jurnal thmu syari’ah ‘Asy-Syir'aft’
Vol. 35, No. If, Th. 2001, yakni Peran Perempucn dalam Islam; Studi atas
Pemikiran Fatima Mernissi,' yang berisi tentang seputar hubungan jaki-jaki dan
perempuan dalam masyarakat Istam yang meliputi persamaan hak dan kewajiban
antara laki-laki dan perempuan, yang ditulis oleh Ahmad Bunyan Wahib.

Fatima Mernissi dan Riffat Hasan dalam bukunya yang begudul Setara

dikedapan Allah merupakan hasil karya bunga rampai yang memaparkan bahwa

19 Abmad Bunyan Wahib, “Peran Perempuan dalam Islam™ jrenal Asy-Syir'oh, Vol. 35,
No. IL, Th 2001




sumber ketidakadilan terhadap perempuan dalam Islam adalah budaya patriarkhi.
Selama ba'abad-abad sejarah Islam, al-Qur'an dan hadis hanya ditafsirkan oleh
laki-laki muslim yang tidak bersedia melaksanakan tugas-tugas mendefinisikan
status ontologis, teologis, sosiologis dan eskatologis perempuan muslim.'?
Pembongkaran mitos penciptaan manusia dan kejatuban manusia yang telah
menyudutkan posisi perempuan yang dilakukan Riffat Hasan dan Memissi
menunjukkan bahwa al-Qur’an sangat memperhatikan pembebasan manusia, batk
perempuan manpun laki-laki dan al-Qur'an memberikan vang lebih banyak
mengenai penegakan keadilan dalam konteks hubungan keluarga ketimbang
mengenai pokok-pokok persoalan yang lain.

Dalam masalah kedudukan perempuan dalam keluarga menunst pemikiran
Famﬁammssiﬁﬁsepmlgemhmpmnﬁsbelmnadayangmmnbahasny&

Sehingga penulis tertarik untuk membahas masalah i

E. Kerangka Teoretik

Islam diturunkan oleh Allah 8. W.T ke dunia i melalui Nabt Muhammad
S.A'W sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir untuk menyempurnakan ajaran
sebelummya, karena itulah ajaran Islam sesuai dengan kondisi zaman dan
masyarakat. Dimanapun ajaran Islam dapat menjawab tantangan zaman. Dan tak
ada seorangpun yang membanfah bahwa agama dihadirkan Tuhan di tengal-

tengah menusia untuk menegakkan kemaslahatan, kasih sayang, hak dan keadilan

i

13 Tatima Mermissi dan Riffat Hasan, Setara dikadapan Allah akh bahasa team LSPPA
(Yogvakarta: LSPPA. 1995}, hlm 70-T1.




tanpa pandang bulu dan termasuk sebagai pelopor peningkatan martabat kaum
perempuan serta pendorong pencarian kebenaran lewat itmu pengetahuan, ™
Dalam Istam, konsep rahmatan Ii al-‘Alamin menegaskan komitmen it
Untuk Jebih tegas lagi, ide normatif tersebut terumuskan dalam lima konsep dasar
perfindungan hak-hak manusia dengan sebutan istilah gl-Maslahah ad-Darari
atau lebih terkenal dengan al-Kulliyat al-Khams, yakni perlindungan atas agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta benda.1¥'Lima hak dasar ini bersifat universal dan
diakui oleh sermua agama dan merupakan nporma yang melekat datam fitrah
manusia dan kemanusian. Senada dengan ungkapan Abdul Wahhab Khailaf
bahwa tujuan syari’at adalah untuk merealisasikan kemaslahatan wmnat manusia,
kehima konsep tersebut diklasifikasikan dalam tiga peringkat vaitu daruriyah

(kebutuhan primer), hajiyah {kebutuhan skunder) dan iahsiniyah (kebutaban

mewah). Pengelompokan ini berdasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala

ptioritas.b—’}
Daﬁmasakemasa,keiﬁdupanmanusiatemsbﬁkembangpesatdm
senantiasa mengalami perubaban. Denganpembahanmasyamkatimdapatber@a
tatanan sosial, budaya eckonomi, persoalan-persoalan  baru dan kebutnhan-
kebutuhan baru. Sehingea persoalan-persoalan hukum senantiasa musnah sesuai

dengan kebutuhan, tustutan tempat dan waktu Konskuensinya, tentu saja

B s fimawir Sjadzali, fitihod Kemanusioon, Cet 1, {Jakarta : Pasamadina 7L Em2 -3

9 whammad Khalid Masud, Filsafr Hulum Islam | Smudi Tentang Hidup dom
Pepsikivan Abu ishag al-Syotibi, Tes). Absin Muhamsmad, Cet 1, (Bandung : Pustaka, 1996), hbm
245,

15 Abdul Wahhab Khallaf, Jimu Ushul Figh, Alih Bahasa - Prof. Drs KH, Masdar Helmy,
Cet 2. {Bandong - Gema Risalah Press, 1996}, hlm 356.
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menentukan aktualiasasi hukum yang mampu mewadahi kebutuban mereka
schingga terjadi kgselarasan antara perkembangan mereka dengan kode etik atau
normna kehidupan.

Oleh karena kemaslahatan masyarakat bersifat universal dan dapat
berubah menurut perubahan suasana, maka asumsi terhadap kehendak Tuhan
mungkin berubah dan mungkin pula ditanggapi secara berbeda Karena itulah
maka ijtihad menjadi sebuah kebutuhan, bahkan spat kepiscayaan bagi
masyarakat Islam yang ingin hidup bersama Islam.

Dalam sejarah Islam kegiatan ijtthad ini pernah mengalami masa
keemasan yakni pada masa abad pertengahan vang ditandai dengan lahirmya
karya-karva figh vang fundamental. Tetapi ketika dilihat dengan kacamata masa
kini akan terasa bahwa hasil fjtthad ulama masa lalu itu kental bias gendernya.

Salah satn persoalan tersebut adalah mengenal kedudukan perempuan
dalam keluarga. Persoalan ini adalah persoalan yang kontroversial, terufama
seputar sistem relasi antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga. Keluarga
adalah jiwa masyarakat dan fmlang punggungnya Jika dalam jiwa sudah
terbangun konsep keadilan maka akan melahirkan sikap yang egaliter dalam
kehidupan bermasyarakat. Seseorang dapat menjadi apa yang dunginkan atau
menduduki posisi yang diinginkan dengan catatan dia bisa memenubi syarat gan
kedudukan atau posisi tersebut diaplikasikan dalam konteks keluarga tidak ada
diskriminasi terhadap jenis kelamin adalah adanya kerja sama yang baik amtara
suami istri. Masing-masing melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesnal

dengan ketentuan yang disepakati kedua belah pibak.
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Dalam masyarakat patriarkhis dengan dominasi peran laka-lald dalam
masyarakat. Ah“omwa adalah munculnya ketidakseimbangan dan ketidakadilan
peran laki-laki dan perempuan. Perempuan menjadi pihak yang dirugikan. Pada
hal kedudukan perempuan dalam pandangen ajaran Islam tidak sebagaimana
diduga atau dipraktekkan sementara masyarakat. Ajaran Islam pada hakikatoya
memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan yang terhormat kepada

perempuan. Dalam ayat al-Quran disebutkan -
Y el lalo o ol lals uil

Lgr 3l By erﬁbdﬁ ,ICJ RN téjb
7 LN e ulensy

Avat-ayat yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwasannya manusia
diciptakan dari jenis yang sama, yaitu dari tanah, tidak ada perbedaan dalam
proses penciptaan laki-laki dan perempuan. Kalaupun secara bioliogis taki-laki
dan perempuan berbeda, namun al-Qur'an tidak menonjolkan perbedaan tersebut
akan tetapi justru lebih menunjukkan unsur persamaan yang mendorong manusia
untuk saling bekerja sama karena kesetaraan antara mereka.

Al-Qur’an tidak pula berusaha menghapus perbedaan jenis kelamin, yang
akan memenuhi kebutuhannya. Tetapi al-Quran tidak mengusulkan atau
mendukung peran tunggal atau definist tunpgal mengenat seperangkat peran bagi

setiap jenis kelamin dalam setiap kebudayaan. Al-Qur'an mengakui fangsi laki-

9 ALHr (153126

¥ AnNisa” {4} L



faki dan perempuan, baik schagai individu maupun sebagai anggoia masyarakat
tanpa ada aturan rinci yang mengikat mengenai bagaimana keduanya berfungsi
secara kultural

Sesungguhnva kedudukan antara laki-laki dan perempuan di mata Alizh
S W.T adalah sama, yang membedakan antara keduanya adalah tingkat ketakwaan
mereka kepada Tuhannya. Seperti yang terdapat dalam ayat al-Quran di bawah

ini:

oy ¢ B
Jobdypass Llar J&bﬂ;fﬁmt e
1%) M&&b‘ C}zﬁﬁwsm“ﬁ‘)}/‘(d%w

Dalam upaya merckonstroksi figh perempuan, terhadap alat lain, yakni
analisis gender. Untuk memahami kata gender ini harus dibedakan dengan kata
seks (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan penafsiran atau
pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang
melekat pada jenis kelamin tertentu.'” Sedangkan kousep gender adalah suatu
sifat yang melekat pada kaom laki-laka maopun perempuan yang dikonstruksi
secara sosial maupnn kultaral ™

Gender sebagai pisau analisis i penting untuk memabami dan

menganalisis tentang apa vang adil dan apa yang tidak adil serta bagaimana

B Al Myt (49) 0 15,

¥ Miansonr Fakih, dnolisis Gender don Tronsformasi sosiad, cet. 6, {Yopyakaris :
Pustaka Pelajar, 2001), Bblm. 7-8.

* thid b 8.
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mekanisme ketidakadilan yang menjadi prinsip dasar agama akan berkembang

sesnai dengan pemahaman atau realifa sosial karena prinsip dasar seruan agama

Istam adalah untuk menegakkan keadilan akan tetap relevan >

F. Metode Penelitian

1.

b

Jenis dan Sifat Penclitian

Penclitian ini pada dasamyva bercotak library (kepustakaan), vakm semua
berdasarkan pada bahan-bahan tertulis, baik berupa buku, ensiklopedi, kitab-
kitab, jurnal, majalah dan latn-lain. Sedangkan sifat penelitian mi adalah
deskriptif analitik. Metode penelitian deskriptif analifik i dimaksudkan
vntuk memecahkan masalah dengan jalan mengumpulkan data dan kemudian
menyusun  atau  mengklasifikasikan  dilanjutkan menganalisa dan
menginterpretasikan untuk kemudian diperoleh basil.

Pendekatan Penelitian

Untuk menyelesatkan masalab dalam penelitian ini penyusun menggunakan
pendekatan sosio-historis. Jadi penelitian ini tidak hanya membahas mengenat
kedudukan perempuan secara normatif tetapi juga melihat aspek sosiologs

dan historis yang turut serta mewarnai penalsican masalah mi

. Sumber Data

Data yang diperfukan dalam penelitian ini adalah termasnk data pemikiran
vang dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data literer, yaitu penelusuran
hahan-bahan pustaka yang searsh dengan objek kajian vang dimaksud Dalam

teknik ini tercakup data primer dan skunder. Data primer meliputi Karya-karya

20 mid bl 335
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Fatima Mernissi yakni Wanita di dalam Islam, Pemberontakan Wonmita dan
Beyond The Veil; Seks dan Kekuasaan, Dinamika Pria-Wanita dalam
Masyarakat Muslim Modern. sedangkan data skunder berupa buku-buku,
sulisan-tulisan atau bahan pustaka lainnya yang relevan dan mendukung
terhadap objek penelitian yaitu Tafsir Kebencian karya Zaitunzh Subhan,

Wmim&d(:mm-gwmkammwmmmmmm-m

. Analisis Data

Setelzh data yaug diperdukan diperoleh dan teckumpul, maka perlu suaty
bentuk teknik analisa data yang tepat. Penganalisaan data mernpakan tzhap
yang penting karena pada tahap ini data yang sudab terkumpul akan diojab
dan dianalisa guna memecahkan dan menjelaskan masalah yang telab
dikemukakan dimuka. Untuk analisa data dalam penelitian ini penulis
mempergunakan analisa data kualitatif untuk membuat catatan-catatan dan
menyusun ikhtisar yang Sistematis. Sedangkan tekuik analisa dalR yang
diganakan adalah sbb.
a) Deduktif, yaitu analisa yang berangkat dari generalisasi-generalisasi yang
bersifat umum ditarik pada fakta yang bersifat khusus ™
b) Indukef, yaitu amalisa yang berangkat dari fakta-fakta yang Khusus,
perisiiwa-peristiwa konkret, kemudian dari perisnwa-peristiwa kbusus
konkret itn ditarik geperalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat

mm.m

™ gumisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta - Andi Offset, 1993). 1 42,
BV 1hid. b, 42.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pepulisan skripsi sebagai langkah awal, penyusun
memaparkan Iatﬁr belakang masalah unfok mempesjelas fahorffahor fimbulnya
masalah vang akan ditetiti dan memperjelas alasan-alasan vang menjadi masalai
tersebut dipandang menarik serta penting untuk diteliti. Pokok masalah yang
dirumuskan secara rinci dan spesifik tentang ruang lingkup masalah yang akan
diteliti. Tujuan dan kegunaan, agar memiliki alur dan arah yang jelas serta dapat
memberikan kontribusi pemikiran bagi pihak manapun yang memiliki
kepentingan. Tela’ah pustaka meneranghkan babwa masalah yang ditelit pnik dan
menarik serta belum peruah diteliti. Kerangka teoretik sebagai cara pamdang
pemandu dalam penelitian yang akan dilakukan dan metode penelitian sebagai
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menyimpulkan dan menganalisa data
yang digunakan dalam penelitian. Dan yang tm'akhir,(sistanaﬁka pembahasan
untuk memudahkan dalam menguraikan hasil penelitian yang akan penyusun
jakukan.

Demi kejelasan sosok Fatima Mernissi secara utah pada Bab dua periu
dibahas Biografi Fatima Mernissi yang terdiri dari tiga Sub bab, yakmi riwayat
hidup, karva-karyanya dan aktivitas akademiknya.

Agar pembahasan stmdi pemikiran Fatima Memissi tentang kedudukan
perempuan dalam Islam lebih jelas maka secara deskriptif analitik dilalaikan
tinjauan umum tentang kedudukan perempuan dalam keluarga terdini dan figa

Sub bab yakni perempuan dimasa pra-Islam dan perempuan dimasa Islam, hak
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dan kewajiban perempuan dalam keluarga dan Pandangan Fatima Memnissi
teniang kedudukan perempuan sebagai istri dalam keluarga.

Pada Bab empat akan dibahas tentang pembahasan terhadap pemikiran
Fatima Mernissi tentang kedndukan perempuan dalam keluarga, dengan dua Sub
bab vakni konsep keadilan dan kesejajaran antara laki-laki dan perempuan dan
pengaruh pemikiran Fatima Mernissi terhadap perkembangan hukum Islam di
Indonesia.

Bab lima merupakan bab yang terakhir yang meliputi kesimpulan dan

SAran-Saran.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan babhwa apa yang
dilakukan Mernissi dengan kritik sejarahnya adalah dalam rangka membebaskan
kaum perempuan dari keterkungkungan tradisi patriarkhi yang bertopeng di balik
doktrin-doktrin agama yang sesunngguhnya hanyalah social construction.
Sesungguhnya kedudukan perempuan (istr1) dan taki-laki (suami) dalam keluarga
adalah setara, mereka mempunyai hek dan kewajiban yang sama. Di mana hak
seorang istri merupakan kewajiban suami sedang kewajiban istri merupakan hak
suami. Mereka adalah sebagai mitra yang saling melengkapi satu sama lain.

Adapun adanya tindakan diskriminatif terhadap perempuan, menurut
Mernissi adalah hasil konstruksi sosial dan merupakan rekayasa masyarakat
patriarkhal untuk melanggengkan kekuasaan mereka. Persoalan ini tidak ada
hubungannya sama sekali dengan tradisi Islam yang sebenarnya. Jika hak-hak
perempuan merupakan “masalah’ bagi kaum jaki-taki, hal itu bukanlah karena al-
Qur’an ataupun Nabi. Bukan pula karena baju Islam. Melainkan semata-mata
karena hak-hak tersebut bertentangan dengan kepentingan kaum laki-laki. Hal ini
kemudian dikukuhkan oleh keinginan kaum laki-laki membuat penafsiran-
penafsiran yang menguntungkan iaki-laki.

Adanva anggapan bahwa Islam tampak diskriminatif atau bahkan

misoginis tehadap perempuan disebabkan oleh asumsi-asumsi teologis yang keliru

81




dari pemahaman sejarah yag disakralkan. Sebab oleh adanya penafsiran-
penafsiran yang bias patriarkhi dan juga oleh pengaruh-pengaruh tradisi Yzahudi
dan Kristen yang masuk lewat hadis-hadis yang dikategorikan sebagai hadis yang
berbau israiliyyat. Menurut Memissi kedudukan laki-laki dan perempuan (suami-
istri) adalah sama dalam keluarga tidak ada perbedaan antara keduanya yang
membedakan hanyalah tingkat ketakwaannya kepada Allah SWT.

Dalam pemikiran-pemikirannya la selalu menggunakan al-Qur'an sebagai
tolok ukur, karena menurutnya al-Quran adalah satu-satunya sumber nilai
tertinggi dan dijamin ofentitasnya oleh Allah swt. sendiri. Dengan sikapnya yang
terlalu bersemangat sehingga berimplikasi pada hasil pemikirannya yang terkesan
emosional. Bagaimanapun juga Mernissi adalah manusia biasa yang tidak luput
dari kasalahan dan kekhilafan. Namun hal ini tidak mengurangi apresiasi terhadap
hasil pemikirannya yang berpengaruh pada perkembangan hukum Islam di
Indonesia. Seperti halnya pemikirannya tentang perempuan yang dilarang untuk
ikut terlibat dalam urusan publik. Jika perempuan melanggamya, maka, dia
dianggap telah merusak tatanan kehidupan laki-laki. Karena menurut masayarakat
patriarkhal area perempuan adalah area domestik. Hal ini pulalah yang kemudian
ditujukannya terhadap Keputusan politik yang melarang perempuan menjadi
pemimipin.

B. Saran

Bila perempuan dan laki-laki memiliki banyak persamaan dalam berbagai

hal, tidak bijaksana jika kita masih membatasi gerak dan ruang lingkup

perempuan.



o0
trd

Yang terbaik yang harus dilakukan adalah adanya saling pengertian dan
masalah apa pun yang terjadi dalam keluarga baik mengenai pembagian tugas,
pembagian hak harus dimusyawarakan.

Ketiadaan aturan cksplisit dalam al-Qur'an soal pembagian kerja,
menyebabkan setiap masyarakat dapat menentukannya. Akan tetapi, perlu dicatat
hahwa eksistens] persamaan pada peringkat ctika religius lebih penting daripada
perbedaan nilai yang telah ditentuka oleh berbagai sistem sosial pada peringkat
fungsi sosial yang cenderung menyeremya pada ketidaksamaan. Al-Quran
mengimbangi kecenderungan perbedaan nilai  dalam masyarakat dengan
menvebutkan adanya ganjaran yang sama bagi setiap perbuatan yang dilakukan
individu dalam konteks fungsi sosial mereka.

Kadangkala terdapat pelajaran penting dan nilai yang bisa diambil dan
pengalaman perempuan dalam mengasuh dan merawat anak. Kaum lelaki juga
bisa atau terbuka kemungkinan untuk berpartisipasi penuh di rumah dan ikut
merawat anak-anak, schingga tercipta petualangan kolektif dari hidup dan
kemajuan untuk mewujudkan dunia manusia laki-laki dan perempuan yang lebih
baik, lebih bahagia, seimbang, adil dan dinamis.

Akhirnya dengan tidak mengabaikan faktor-faktor sosiologi, budaya dan
kondisi yang ada, perlu dirumuskan kembali suatu pemikiran tentang teologt
gender yang Islami-integratif yang mendukung keseimbangan fungsi, peran dan

kedudukan dari segi moral dan sosial sebagaimana yang diamanatkan Al-Qur’an.
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Lampiran |

TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL- QUR'AN DAN HADIS

BAB

HE

HHim

FN

TERJEMAH

Surat, Ayat &
Riwayat

11

16

17

Dan sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia (Adam) dari
tanah hat kering (yang berasal)

 dari lumpur hitam yang diberi

bentuk.

Hai sekalian manusia, bertakwalah
kepada Tuhan-mu ¥yang telah
menciptakan kamu dari dirt yang
satu dan dari padanya. Allah
menciptakan istrinya; dan dari
pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak.

Al-Hir
15:26

An-Nisa’
4.1

12

18

Hai manusia, sesungguhnya kami
telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa di antara kamu.
Sesunggubnya  Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Al-Hujurat
49:13

il

18

tiai Nabi, apabila datang
kepadamu perempuan-perempuan
vang beriman untuk mengadakan
janji setia, bahwa mereka tidak
akan mempersekutukan sesuatu

dengan Allah...

Al-Mumtahanah
60:12

Hai sckalian manusia bertagwalah
kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari jenis yang
Sama.

An-Nisa’
4-:1
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Sesunggubnya laki-laki adalah
pendamping perempuan.

Itu adalah umat yang lalu; baginya
apa yang telah diusahakannya dan
bagimu apa yang sudah kamu
usahakan; dan kamu tidak akan
diminta pertanggungan jawab
tentang apa vang telah mereka
kerjakan.

Muslim

Al-Baqarah
2134

33

o
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Katakanlah: “Apakah aku akan
mencari Tuhan selain  Allah,
padahal Dia adalah Tuhan bagi
segala sesuafu, dan tidaklah
seorang membuat dosa melainkan
kemadharatannya kembali kepada
dirinya sendiri, dan seseorang
yang berdosa tidak akan memikui
dosa orang lain, kemudian kepada
Tuhanmulah kamu kembali, dan
akan diberitakan-Nya kepadamu
apa yang kamu perselisihkan”.

Barang siapa yang mengefjakan
amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya
kehidupan  vang  baik dan
sesungguhnya akan Xami beri
balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.

Al-An’am
6164

An-Nahl
16:97

Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa ftenteram

Ar-Rum
30:21

It




: Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat

kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu tasa kasih dan sayaung.

tanda-tanda bagi kamu vyang
berfikir.

40

34

Dari Abu Hurairah bahwa
sesungguhnya Nabi saw berkata
“seprang wanita (janda} tdak
dinikahkan kecuali ia telah
menganjurkan untuk i, dan
seorang gadis tidak dinikahkan
kecuali bila ia telah diminta

izinnya : wahai Rasulullah
bagaimana iznnya ?  jawab |
Rasulullah diamnya gadis adalah |
izinnya.

Bukhari

41

' maharmya) 7 13 menjawab  va,
Rasulullah bersabda : Hai sabit,

Dari lbnu Abbas r.a berkata :
bahwa istri Sabit b Qois
menghadap  Rasululiah  saw
dengan  mengatakan :©  hai
Rasulullah saya tidak mencela
Sabit tentang budi perangainya
dan bukan agamanya, fetapt saya
membenci kekafirannya di dalam
Islam, maka Rasuiulah saw
menanyakan, apakah kau sanggup
mengembalikan kebun {pemberian |

terimalah kebun itu dan talakiah ‘
satu kali.

Bukhari

38

| Sembahlah olehmu akan Allah, |

janganiah kamu |
mempersekutukan-Nya dengan |
sesuatu. Dan berbuat bazkiab

kepada dua orang ibu-bapa, kzmb— ~
kerabat, anak yatim, Dranff—omng

miskin, tetangga yang dekat dan?
tetangga yang jauh, teman sejawat, |

An-Nisa’

4:36

il




tbnu sabil dan hamba sahayamu. |
- Sesungguhnya Allah  fidak !
| menvukai  orang-orang  yang

sombong dan membangga-
banggakan diri.

Bagi orang laki-laki ada hak |

bahagian dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi
orang wanita ada hak bahagian
(pula) dari peninggalan ibi-bapa
dan kerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurut bahagian yang
telah ditetapkan.

An-Nisa’
4:7

{stri Abdullah bin Mas'ud bertanya |
kepada Nabi : wahai Nabi engkau |
telah memerintahkan bersedekah |
! pada hari ini, sedangkan saya
mempunyai perhiasan dan saya!

ingin memberikan sedekahnya,
Ibnu Mas'ud mengira bahwa dia

dan anaknya adalah orang yang |

lebih berhak menerima sedekah itu
dibanding orangn lain : maka Nabi
saw bersabda : ia benar Ibnu
Mas'ud suamimu dan anakmu
adalah orang yang lebih berhak
kau beri sedekah, dibanding yang
lain.

Dan jika kemu ingin mengganti
istrimu dengan istri yang lain,
sedang kamu teleh memberikan

kepada seseorang di antara mereka |

harta yang  banyzk, maka
janganlah  kemu  mengambil

kembali dari padanya barang |
sedikitpun. Apakah kamu akan |
mengambilnya kembali dengan |

jalan tuduhan yang dusta dan
dengan (menanggung} dosa yang
nyata.

Dan Allah hendak menerima
taubatmu, sedang orang-orang
yang mengikuti hawa nafsunya

Bukhari

An-Nisa’
4-20-21

v




" bermaksud supaya kamu berpaling

sejaub-jauhnya.

45

Dan (bagi) orang-orang vang
menerima  {mematuhi} seruan

-1 Tuhannya dan mendirikan salat,

sedang urusan mereka
{diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebahagian rizki
yang kami berikan kepada mereka.

Asy-Syura
42 :38

47

46

47

48

Allah SWT memerintahkan wanita
untuk beriman, bermakrifat dan
beramal saleh dalam segala amal
ibadah dan muamalah,

sebagaimana diperintahkan kepada |

faki-laki dan meletakkan

{kewajiban} bagl  perempuan

sebagaimana vang  diberikan
kepada laki-laki. Dalam berbagai

ayat, nama wanita seringkali
digandengkan dengan pama pria,

dan wanita-wanita mukmin furut
membuat Nabi Muhammad saw.,

seperti halnya pria. Dan wanita |

diperintahkan mempelajari Kitab,
hikmat sebagaimana diperintahkan
kepada pria.

Hadis diriwayatkan dari Anas bin
Malik, Rasulullah saw. bersabda :
mencari ilmu pengetahuan itu

wajib bagi setiap orang Muslim |

dan Mushimah.

Carilah ilmu walau sampai kev

negeri Cina.

Tafsir al-Manar

Tbnu Majah

Al-Hasyimi Bik

49

Barang siapa vang menghendaki

pahala di dunia saja {maka ia

merugi), karena di sisi Allah ada |

pahala dunia dan akhirat. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.

Dan kalau Allah menghendaki,’

An-Nisa’
434

An-Nahl

3
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niscaya Dia menjadikan kamu satu

- umat (saja), tetapr  Allab

menyesatkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan memben !
petunjuk kepada yang
dikehendaki-Nya. Dan

sesungguhnya kamu akan ditanya
tentang apa yang telah kamu
kerjakan.

Sesungguhnya  leki-laki  danm
perempuan yang muslim, laki-laki
dan perempuan yang mu min,
Iakii-laki dan perempuan vyang
tetap dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, jaki-
laki dan perempuan sabar, laki-
iaki dan  perempuan  yang
khusyu...... iaki-laks dan

perempuan yang banyak menyebut ;

(nama) Allah, Allah telah
menyediakan  untuk  mereka
ampunan dan pahala yang besar.

Maka Tuhan mereka
memperkenankan permohonannya
{dengan berfirman):

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-
nyiakan amal orang-orang yang
beramal di antara kamu, baik laki-
laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan darni
sebahagian yang lain. Maka orang-

orang yang berhijrah, yang diusir |
 dari kampung halamannya, yang

disakiti pada jalan-Ku, yang
berperang dan yang dibupub,
pastilah akan Ku hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan ke dalam
surga yang mengalir sungai-sungai

' di bawahnya, sebagal pahala &

sisi Aliah. Dan Allab pada sisi-
Nya pahala yang baik.

16:93

Al-Abzab
33:35

Al Imran
3:195

Vi
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Kaum  laki-laki 1w adalah
pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Alah telah melebihkan
sebagian mereka (Jaki-laki), dan
karena mereka (laki-lakiy telah

- menafkahkan sebagian dani harta

mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri...

An-Nisa’
4:34

v

Akan tetapi para suami,
mempunyat satu tingkatan
kelebihan dari pada istrinya. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Al-Baqarah
2:228

59

Kaum laki-laki s adalab
pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki), dan
karena mereka (laki-laki) telab
menafkabkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri...

An-Nisa’
4:34

62

11

Dan jika kamu khawatirkan ada
persengketaan antara keduanya,
maka kirimiah seorang hakam dar
keluarga perempuan. Jika kedua
hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi
taufik kepada suami-istri  ifa.
Sesungguhnya  Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

An-Nisa’
4:35

70

23

Dan hendaklah kamu tetap di
rumahmu.

Laki-laki adalah pemimpin bagi
perempuan...

Tidak akan bahagia suatu kaum
yang menyerahkan urusan mereka
kepada kepada perempuan

Al-Ahzab

33:33

An-Nisa’
4-34

Bukhari

Vi
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